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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik 

individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, 

komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. 1  Sebagai 

makhluk sosial, manusia perlu untuk selalu berkomunikasi dengan manusia 

lain. Untuk mencapai tujuan-tujuanya, untuk dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya, manusia tidak bisa menghindarkan diri dari berhubungan 

dengan orang lain.2  

Setiap pasangan suami istri pasti menginginkan kehadiran seorang 

anak. Anak yang terlahir sempurna merupakan harapan semua orang tua. 

Orang tua mendambakan memiliki anak yang sehat, baik secara jasmani 

maupun rohani. Namun tidak semua anak dilahirkan dan tumbuh dalam 

keadaan normal. Beberapa diantaranya memiliki keterbatasan baik secara 

fisik maupun psikis, yang telah dialami sejak awal masa perkembangan. 

Anak yang terlahir dengan kondisi mental yang kurang sehat tentunya 

membuat orangtua sedih dan terkadang tidak siap menerimanya karena 

berbagai alasan. Terlebih lagi alasan malu sehingga tidak sedikit yang 

memperlakukan anak tersebut secara kurang baik. Hal itu tentu saja sangat 

                                                           
1 Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 10.  
2 Abdillah Hanafi, Memahami Komunikasi Antar Manusia, (Surabaya: Usaha Nasional, 

2004), hal. 5. 
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memprihatinkan karena anak-anak lahir dengan kekurangan ini sangat 

membutuhkan perhatian lebih dari para orangtua dan saudaranya3. 

Reaksi pertama orangtua ketika anaknya dikatakan bermasalah adalah 

tidak percaya, shock, sedih, kecewa, merasa bersalah, marah dan menolak. 

Tidak mudah bagi orangtua yang anaknya menyandang autisme untuk 

mengalami fase ini, sebelum akhirnya sampai pada tahap penerimaan 

(acceptance). Ada masa orangtua merenung dan tidak mengetahui tindakan 

tepat apa yang harus diperbuat. Tidak sedikit orangtua yang kemudian 

memilih tidak terbuka mengenai keadaan anaknya kepada teman, tetangga 

bahkan keluarga dekat sekalipun, kecuali pada dokter yang menangani 

anaknya tersebut. 

Memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan beban berat bagi 

orangtua baik secara fisik maupun mental. Beban tersebut membuat reaksi 

emosional didalam diri orangtua. Orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus dituntut untuk terbiasa menghadapi peran yang berbeda dari 

sebelumnya, karena memiliki anak berkebutuhan khusus. Penerimaan 

orangtua sangat mempengaruhi perkembangan anak-anak yang berkebutuhan 

khusus di kemudian hari. Sikap orangtua yang tidak dapat menerima 

kenyataan bahwa memiliki anak berkebutuhan khusus akan sangat buruk 

dampaknya, karena hal tersebut dapat membuat anak merasa tidak diterima 

dan diabaikan. 

                                                           
3  Styaningrum, “penerimaan orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus” (skripsi, 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya,2014),hal.1. 
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Terlepas dari bagaimanapun kondisi yang dialami, pada dasarnya 

setiap manusia memiliki hak yang sama untuk memperoleh kebahagiaan 

dalam hidupnya. Setiap orang berhak untuk tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan yang kondusif dan suportif, termasuk bagi mereka yang 

mengalami keterbelakangan mental. Akan tetapi realita yang terjadi tidaklah 

selalu demikian. Di banyak tempat, baik secara langsung maupun tidak, 

individu berkebutuhan khusus ini cenderung “disisihkan” dari lingkungannya. 

Penolakan terhadap mereka tidak hanya dilakukan oleh individu lain di 

sekitar tempat tinggalnya, namun beberapa bahkan tidak diterima dalam 

keluarganya sendiri. Beragam perlakuan pun dirasakan oleh mereka. Mulai 

dari penghindaran secara halus, penolakan secara langsung, sampai dengan 

sikap-sikap dan perlakuan yang cenderung kurang manusiawi.4 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa dari 29 orangtua dengan anak 

berkebutuhan khusus, sebanyak 17 orangtua (58,62%) merasa malu dengan 

kehadiran anak berkebutuhan khusus. Kemudian sebanyak 10 orangtua 

(34,48%) merasa sangat kecewa karena anaknya tergolong anak berkebutuhan 

khusus dan tidak memenuhi apa yang diharapkan.5 

Dari hasil observasi di SLB PGRI Genteng Banyuwangi 17 oktober 

2016, konselor bertemu dengan anak berkebutuhan khusus autis. Setelah 

mengobrol lama dengan guru pendampingnya ternyata anak ini bertempat 

tinggal di sumber wadung, Genteng, Banyuwangi. Dan mirisnya anak ini 

                                                           
4  Styaningrum, “penerimaan orangtua terhadap anak berkebutuhan khusus”, (Skripsi, 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), hal. 3 
5  Anggraini, “Presepsi Orangtua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus”, (Skripsi, 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), hal. 52 
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tidak pernah diantar ayahnya berangkat sekolah maupun pulang sekolah, 

karena ayahnya mulai anak ini terdeteksi mengalami autis tidak berkenan 

sama sekali menyentuh dan menerima dengan lapang dada. Ayah yang 

seharusnya memberikan perhatian dan kasih sayangnya terhadap anaknya, ini 

justru tidak diberikan sama sekali, karena dia merasa bahwa anaknya adalah 

sumber musibah yang dialaminya. Mulai dari tetangga, teman-temannya 

maupun keluarganya semua mencerca karena keadaan anaknya yang autis. 

Ibu yang awalnya juga belum bisa menerima jika anaknya 

berkebutuhan khusus autis, lama-kelamaan menerima dan merawat dengan 

baik, bahkan ibu disini sebagai perantara anak dengan ayahnya jika ada 

sesuatu, ayahnya selalu emosi yang meluap keluar dari dirinya, karena ingat 

akan cercaan yang didapat karena keberadaan anaknya yang autis. Ayah yang 

belum bisa menerima anaknya dengan keberadaan anaknya yang autis 

merupakan masalah kompleks yang seharusnya tidak terjadi, karena anak 

berkebutuhan khusus autis juga berhak menerima perhatian dan kasih sayang 

dari orangtua kandungnya atau ayah dan ibunya. 

Berangkat dari fenomena itulah penulis ingin memberikan terapi 

berfikir positif terhadap orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Penulis bertujuan untuk memberikan sejauh mana penerimaan orangtua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus, khususnya untuk anak yang memikiki 

keterbatasan/kekurangan. 

Hal ini dikarenakan dari sekian banyak orangtua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan/kekurangan fisik, mental, 
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dan social emosi, sebagian dari mereka merasa shock, malu dan tidak bisa 

menerima keadaan dirinya sendiri bahwa ia memiliki anak berkebutuhan 

khusus yang mengalami keterbatasan/kekurangan. Bahkan sebagian di antara 

mereka karena tidak bisa menerima keadaan anaknya sendiri, para orangtua 

tersebut menolak kehadiran anak mereka yang berkebutuhan khusus. Apabila 

para orangtua tersebut mengetahui informasi yang tepat mengenai 

kekurangan anak mereka, mereka akan mengetahui apa yang terjadi pada 

anaknya, serta mengetahui bagaimana tindakan yang tepat untuk anak mereka 

yang berkebutuhan khusus tersebut, sehingga pada akhirnya mereka sebagai 

orangtua mengetahui bagaimana cara menyikapi keadaan yang terjadi pada 

anaknya. 

Allah SWT berfirman dalam Surat At-Tin (4) berikut ini: 

 

نَ فِ  لَقَد [٤وِيم ]سورة الـتين,أَحسَنِ تقَ خَلَقنَا ٱلِإنسََٰ  

 

 

Artinya:  

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya[at-Tin: 4]. 

 

Dalam mengabdi pada ayat diatas dapat diartikan manusia adalah 

sebaik-baiknya ciptaan Allah SWT. Tidak hanya manusia Allah menciptakan 

semua mahluknya dengan kegunaan masing-masing, dan tugas mahluk tidak 
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lain untuk menyembah Allah SWT. Tolong-menolong dan berbuat baik 

kepada sesama juga merupakan suatu ibadah. Begitu pula bagi para orangtua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Ibadah bagi orangtua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus dapat ditunjukkan dengan berbuat 

kepada anaknya tersebut, memberinya perhatian dan kasih sayang seperti 

yang diberikannya kepada anak-anaknya yang normal, memberikan 

pengasuhan yang baik sesuai kekhususan anaknya, dan membesarkannya 

dengan penuh cinta, sehingga hal tersebut tidak hanya akan membawa 

kebaikan bagi anaknya tersebut, tetapi juga bagi dirinya sendiri. 

Karena hal tersebut, penulis ingin memberikan terapi berfikir positif 

untuk orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hal ini dilakukan 

di SLB PGRI  Kec. Genteng Kab. Banyuwangi. Tempat penelitan dipilih 

karena sebelumnya penulis pernah melakukan assessment di tempat tersebut 

sehingga penulis telah mengetahui kondisi lingkungan sekolah. Dengan 

demikian akan lebih memudahkan penulis dalam berinteraksi dengan 

orangtua siswa karena telah terbangun trust dengan orangtua murid. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses terapi berfikir positif terhadap orangtua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus autis? 

2. Bagaimana hasil terapi berfikir positif terhadap orangtua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus autis? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis uraikan di atas, maka 

tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk menjelaskan proses terapi berfikir positif terhadap orangtua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus autis. 

2. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan terapi berfikir positif terhadap 

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus autis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap akan munculnya 

manfaat dari hasil penelitian ini bagi para pembacanya, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta sumbangan pemikiran mengenai cara berfikir yang 

lebih positif pada setiap kejadian. 

b. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam khususnya bagi 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam hal Bimbingan dan 

Konseling terhadap orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus autis. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu cara berfikir orangtua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus autis kearah yang positif. 

b. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan juga referensi untuk menangani kasus yang sama dalam 

penelitian yang akan datang. 

 

E. Definisi Konsep 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami makna serta 

dapat memudahkan dalam mempelajari isi, maka definisi konsep dari 

penelitian ini adalah: 

1. Terapi Berfikir Positif 

Terapi merupakan penerapan sitematis dari sekumpulan prinsip 

belajar terhadap suatu kondisi atau tingkah laku yang dianggap 

menyimpang dengan tujuan melakukan perubahan. Perubahan yang 

dimaksud bisa berarti menghilangkan, mengurangi, meningkatkan, atau 

memodifikasi suatu kondisi atau tingkah laku tertentu.6  

Pemikir adalah orang yang meletakkan pikiran diakalnya. Inilah 

sumber segala sesuatu. Pemikirlah yang menentukan keinginnya, kemudan 

ia memilih cara dan merealisasikan dengan perbuatan. Seorang pemikir 

bebas memilih: apakah ia meletakkan pikiran negatif atau positif 

diakalnya, pikiran spiritual atau duniawi, pikiran yang menjaga kesehatan 

                                                           
6 Dian Adriana, Tumbuh Kembang dan Terapi Bermain Pada Anak, (Jakarta: Salemba 

Medika, 2013), hal. 60 
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atau yang merusaknya. Pikiran itu membuatnya berpikir, berkonsentrasi, 

merasakan, bertindak, sampai mendatangkan hasil sesuai dengan 

pikirannya. Jika yang ditaman adalah pikiran negatif maka hasilnya akan 

negatif. Jika yang ditanam pikiran positif maka hasilnya positif.  

Seorang pemikir harus tau bahwa satu pikiran negatif yang ia 

tanam di akalnya menjadi awal bencana bagi kesehatan, kejiwaan, dan 

keuangan. Karena itu, seorang pemikir harus memilih pikiran yang akan 

diletakkan diakalnya.  

Pikiran positif mengantarkan kita pada penemuan dan kemajuan 

yang berguna di dunia. Pikiran negatif menyebabkan tindak pembunuhan, 

penipuan, pencurian, perzinaan, monopoli, frustasi, serta penyakit jiwa dan 

fisik. Sebagian besar penyakit bermula dari kegiatan berpikir.7 

Berfikir positif adalah suatu motivasi yang cukup jelas, 

memberikan dukungan atau dijadikan sebagai legitimasi terhadap sesuatu 

tindakan atau perbuatan. Setiap manusia memang butuh adanya sebuah 

motivasi. Fungsi motivasi ini tentu akan memperkuat dan memperkukuh 

proses pencapaian tujuan. Berfikir positif barangkali dianggap bukan 

tujuan yang penting, kalau tidak benar-benar dipahami manfaatnya. Tujuan 

hingga hari ini masih dinilai sebagai sebuah pencapaian kesuksesan yang 

bisa menghasilkan materi semata. Sesuatu yang non materi kemudian 

menjadi tidak penting. Padahal, yang non materi sangat mempengaruhi 

pada proses pencapaian sukses secara materi. Berfikir positif memang 

                                                           
7 Elfiky Ibrahim, Terapi Berpikir Positif,  (Jakarta: Penerbit Zaman, 2015), hal. 267 
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sesuatu yang non materi. Tetapi, ini sangat penting untuk memperoleh 

kesuksesan secara materi. Sayangnya, menjadi pribadi yang selalu berfikir 

positif itu tidak mudah. Karena tidak mudah, akhirnya banyak orang yang 

butuh adanya motivasi. Dengan adanya motivasi, diharapkan mampu 

merubah sikap yang awalnya sering berpikiran negatife, menjadi pribadi 

yang suka berfikir positif.8 

 

2. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak dengan kebutuhan khusus (Special Needs Children) dapat 

diartikan sebagai anak yang lambat (Slow) atau mengalami gangguan 

(Retarded) yang tidak akan pernah berhasil di sekolah sebagaimana anak-

anak pada umumnya. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak dengan 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa 

selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Anak 

berkebutuhan khusus agak berbeda dengan anak-anak pada umunya. Anak 

berkebutuhan khusus berproses dan tumbuh, tidak dengan modal fisik 

yang wajar, karenanya sangat wajar jika mereka terkadang cenderung 

memiliki sikap defensif (menghindar), rendah diri, atau mungkin agresif, 

dan memiliki semangat belajar yang lemah. 

Anak berkebutuhan khusus adalah difinisi yang sangat luas, 

mencangkup anak-anak yang cacat fisik, atau kemampuan IQ rendah, serta 

anak dengan permasalahan yang sangat kompleks, sehingga fungsi-fungsi 

                                                           
8 Kurniawan Hari, Terapi Berfikir Positif dengan Alqur’an dan Al hadist, (Yogyakarta: 

Araska Publisher, 2015), hal. 12-14 
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kognitifnya mengalami gangguan, tetapi mereka mempunyai kelebihan 

yang menjadi ciri khas dari setiap individunya yang tidak bisa dimiliki 

oleh anak normal biasanya.9 

  

3. Autis 

Autis adalah salah satu dari lima tipe gangguan perkembangan 

pervasive atau PDD (pervasisive developmental disorders), yang ditandai 

tampilnya abnormalitas pada domain interaksi social dan komunikasi.10 

Istilah Autisme berasal dari kata autos yang berarti diri sendiri dan 

isme yang berarti paham, ini berarti bahwa autism memiliki makna 

keadaan dimana yang menyebabkan anak-anak hanya memiliki perhatian 

terhadap dunianya sendiri. Autism merupakan kategori ketidakmampuan 

yang ditandai dengan adanya gangguan dalam komunikasi, interaksi 

social, gangguan indrawi, pola bermain, dan perilaku emosi.11 

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

                                                           
9 http://pendidikanabk.blogspot.co.id/2011/10/definisi-anak-berkebutuhan-

khusus.html?m=1  (diakses pada tanggal 10 Oktober 2016) 
10  Andri Priyatna, Amazing Autism! Memahami, Mengasuh, dan Mendidik Anak Autis, 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hal.2 
11 Jamila Muhammad, Spescial Education For Special Children, (Jakarta: Hikmah, 2007), 

hal.103 

http://pendidikanabk.blogspot.co.id/2011/10/definisi-anak-berkebutuhan-khusus.html?m=1
http://pendidikanabk.blogspot.co.id/2011/10/definisi-anak-berkebutuhan-khusus.html?m=1
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merumuskan, dan menganalisa suatu yang diteliti sampai menyusun suatu 

laporan.12 Jadi, metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan atau 

dianut dalam pengumpulan dan analisi data yang digunakan untuk menjawab 

masalah yang dihadapi.13  

Adapun metode yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Yaitu penelitian yang bersifat naturalistik (alamiah), apa adanya, 

dalam situasi normal dan tidak dimanipulasi situasi dan kondisinya.14 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakam adalah studi kasus. 

Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai 

aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas) atau 

situasi sosial. Penelitian studi kasus berupaya menelaah sebanyak mungkin 

data mengenai subjek yang diteliti.15 

Peneliti menggunkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus dikarenakan objek yang apa adanya dan tidak dimanipulasi 

peneliti, serta data-data yang didapatkan nantinya adalah data-data yang 

bersifat deskriptif berupa kata-kata atau gambar untuk mengetahui dan 

memahami permasalahan secara jelas dan menyeluruh. 

                                                           
12 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1999), hal.3. 
13  Sudikin Mundir, Metode Penelitian: Membingbing dan mengantar Kesuksesan Anda 

Dalam Dunia Penelitian, (Surabaya: Insane Cendikia, 2005), hal.6. 
14  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal.12. 
15 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kuialitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hal.201. 
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi sasaran 

penulis, antara lain: 

a. Klien 

Klien adalah seorang ibu yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus autis yang masih duduk di SLB PGRI Kec. Genteng Kab. 

Banyuwangi. 

b. Konselor 

Konselor adalah seorang mahasiswi Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pengalaman konselor yaitu selama perkuliahan dan PPL 

(Praktek Pengalaman Lapangan) di Lembaga Permasyarakatan Kelas 

1A Medaeng Surabaya dan assesment di PAUD Inklusi Melati 

Sidoarjo. 

c. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah guru pendamping SLB 

PGRI Kec. Genteng Kab. Banyuwangi dan teman-teman sesama orang 

tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus autis yang anaknya 

sekolah di SLB PGRI Kec. Genteng Kab. Banyuwangi.  

Sedangkan lokasi penelitian adalah di SLB PGRI Kec. Genteng 

Kab. Banyuwangi.  
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3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta 

ataupun angka, dengan kata lain segala fakta dan angka yang dijadikan 

bahan untuk menyusun informasi. Adapun jenis data pada penelitian ini 

adalah: 

1) Data Primer adalah data inti dari penelitian ini, yaitu data tentang 

proses pemberian konseling dengan terapi berfikir positif kepada 

klien, dan tentang tingkah laku klien, serta data tentang hasil dari 

proses pemberian konseling dengan terapi berfikir positif. 

2) Data Sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua atau 

berbagai sumber guna melengkapi data primer.16 Data ini diperoleh 

dari keadaan lingkungan sekolah anak klien, dan perilaku klien di 

lingkungan tempat sekolah anaknya. 

b. Sumber Data 

Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti 

mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan 

sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.17 Adapun yang 

dijadikan sumber data adalah: 

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung 

dari klien, yakni orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 

                                                           
16  Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal.128. 
17  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal.129. 
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khusus autis yang duduk di bangku SLB PGRI Kec. Genteng Kab. 

Banyuwangi serta dari peneliti sebagai konselor. 

2) Sumber Data Sekunder yaitu Sumber data-data yang digunakan 

untuk mendukung dan melengkapi data primer. 18  Yakni hasil 

observasi, hasil wawancara, dan dokumen-dokumen mengenai data 

anak klien, riwayat pendidikan klien, serta data lain yang berkaitan 

dengan penelitian. 

3) Sumber data Informan dalam penelitian ini adalah guru 

pendamping SLB PGRI Kec. Genteng Kab. Banyuwangi dan 

teman-teman sesama orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus autis yang anaknya sekolah di SLB PGRI Kec. Genteng 

Kab. Banyuwangi. Mereka sebagai sumber data informan, karena 

secara tidak langsung mengetahui keseharian klien sehingga data 

yang didapat bisa dipertanggung jawabkan dan akurat. Mereka juga 

mengetahui secara detail karena mereka setiap hari bertemu 

langsung dengan klien. 

4. Tahap-tahap Penelitian  

Tahap penelitian merupakan proses penelitian yang natinya akan 

memberikan gambaran tentang penelitian, perencanaan, pelaksanaan, 

sampai pada pengumpulan data. Adapun tahap-tahap penelitian menurut 

buku metodologi penelitian kualitatif adalah: 

 

                                                           
18 Hartono Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling ( Surabaya: Press UNIPA, 2006), hal.58. 
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a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Untuk dapat menyusun rancangan penelitian makan peneliti 

terlebih dahulu memahami permasalahan yang ada, yaitu mengenai 

kesulitan dalam berkomunikasi. Setelah paham akan permasalahan 

tersebut maka peneliti membuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian definisi konsep, dan membuat rancangan 

data-data yang diperlukan untuk penelitian. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Setelah menyusun rancangan penelitian dan melihat 

permasalahan yang ada di lapangan, yaitu menyangkut tentang rasa 

tidak bisa menerima dalam suatu kondisi social. Kemudian 

mempertimbangkan teori dengan yang ada di lapangan, maka 

peneliti memilih lapangan penelitian di SLB PGRI Kec. Genteng 

Kab. Banyuwangi.  

3) Mengurus Perizinan Penelitian 

Setelah tempat penelitian sudah ditetapkan, maka yang 

harus dilakukan selanjutnya adalah mengurus perizinan serta 

mencari tahu siapa saja yang berkuasa dan berwenang memberi 

izin bagi pelaksanaan penelitian, kemudian peneliti melakukan 

langkah-langkah persyaratan untuk mendapatkan perizinan 

tersebut. 

4) Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan 
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Peneliti berusaha mengenali dahulu segala situasi dan 

kondisi lapangan penelitian agar peneliti bisa mempersiapkan diri 

baik fisik, mental, maupun perlengkapan lain selama penelitian 

berlangsung di lapangan. 

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memerikan informasi tentang situasi dan kondisi serta latar 

belakang penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah klien, 

konselor, teman teman klien sesama orangtua yang memiliki anak 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), dan guru pendamping di SLB 

PGRI Kec. Genteng Kab. Banyuwangi. 

6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Peneliti menyiapkan pedoman wawancara, alat tulis, map, 

perlengkapan fisik, buku, izin penelitian, dan semua yang 

berhubungan dengan penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan 

deskripsi data lapangan. 

7) Persoalan Etika Penelitian 

Etika penelitian pada dasarnya yang menyangkut hubungan 

baik antara peneliti dengan subjek penelitian, baik secara 

perseorangan maupun kelompok. Maka peneliti harus mampu 
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memahami kebudayaan atau pun bahasa yang digunakan, serta 

menerima norma sosial yang ada di lingkungan penelitiannya.19 

 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti focus pada data dilapangan, adapun 

langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Sebelum memasuki lapangan, peneliti perlu memahami 

latar penelitian terlebih dahulu. Di samping itu peneliti juga perlu 

mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun mental. 

2) Memasuki Lapangan 

Yang perlu dilakukan saat memasuki lapangan yaitu 

menjalin keakraban dengan subjek-subjek penelitian serta informan 

agar memudahkan peneliti untuk mendapatkan data. 

 

 

3) Berperan dalam Mengumpulkan Data 

 Dalam pengumpulan data, peneliti juga memperhatikan 

sumber data lainnya, seperti dokumen, laporan, foto gambar yang 

sekiranya perlu dijadikan informasi bagi peneliti.20 

 

 

                                                           
19 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 85-95 
20 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hal. 136. 
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4) Tahap Analisis Data 

Setelah mendapatkan data di lapangan, peneliti melakukan 

pengecekan informan, dokumen, serta melakukan analisis guna 

menghasilkan pemahaman terhadap data. Secara garis besar 

pekerjaan analisis data meliputi tiga langkah, yaitu persiapan, 

tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.21 

5.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diciptakan.22 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data, diantaranya yaitu: 

 

 

a. Metode Observasi 

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang suatu subjek yang diteliti agar 

mendapat gambaran yang lebih jelas yang dilaksanakan dengan 

                                                           
21  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal.235. 

 
22  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 224. 
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pengamatan secara langsung ke lapangan. 23  Metode ini digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai kondisi klien, keadaan 

lingkungan tempat tinggal klien, proses konseling, serta data-data lain 

yang terkait dalam penelitian. 

b. Metode Wancara 

 Wawancara disebut juga interview yaitu pengumpulan data 

melalui tanya jawab yang berlangsung secara lisan dimana dua orang 

atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan.24 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh informasi dari klien, guru pendamping anak klien, teman-

teman klien, serta orang-orang disekitar tempat sekolah anak klien 

mengenai identitas diri kien, serta permasalahan yang dialami klien. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat 

dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi, memerlukan 

interprestasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman 

peristiwa tersebut.25  Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

gambaran mengenai klien, data lokasi penelitian, serta data lain yang 

menjadi pendukung dalam lapangan penelitian. 

                                                           
23 S. Nasuiton, Metode Research atau Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 

143. 
24 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Peneltian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2007), hal. 83.  
25 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

hal.130. 
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Dalam metode dokumentasi, di bawah ini dapat dijelaskan 

dalam table metode dokumentasi. Adapun tabelnya sebagai berikut: 

No Jenis Data Sumber Data 
TPD 

1 

A. Biodata Klien 

a. Identitas Klien 

b. Pendidikan Klien 

c. Usia Klien 

d. Problem dan gejala 

yang dialami klien 

e. Kondisi lingkungan 

klien 

f. Gambaran perilaku 

klien 

Klien + 

Informan 

O + W 

2 Deskripsi Tentang Konselor Konselor D 

3 Proses Konseling 
Konselor + 

Klien 

O + W + D 

4 Hasil dari Proses Konseling 

Konselor + 

Klien + 

Informan 

O + W + D 

 

Keterangan: 

TPD  : Teknik Pengumpulan Data 

W   : Wawancara 

O  : Observasi 

D  : Dokumentasi 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.26 

 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif tidak menjamin pelaksanaan 

penelitian akan mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada peneliti 

juga besar kemungkinan akan terjadi. Agar penelitian dapat 

dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu melakukan keabsahan data. 

Adapun hal-hal yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan keabsahan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan untuk 

                                                           
26  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009) hal. 244. 
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membatasi kekeliruan peneliti serta untuk menuntaskan kepercayaan 

terhadap data yang dikumpulkan. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-

ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan yang sedang dicari dan memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Ketekunan pengamatan juga sangat diperlukan 

dalam sebuah penelitian, agar data yang diperoleh bias 

dipertanggung jawabkan dan dapat diuji kebenarannya. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding. Peneliti dapat memeriksa 

keabsahan data dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 

orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 

serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan.27 

 

 

 

 

                                                           
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal.327-331. 
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G. Sistematika Pembahasan 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal terdiri dari: Judul Penelitian (Sampul), 

Persetujuan Dosen Pembimbing, Pengesahan Tim Penguji, Motto dan 

Persembahan, Pernyataan Otentisitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, 

Daftar Isi, dan Daftar Tabel. 

2. Bagian Inti 

BAB I. Bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Definisi Konsep, Metode Penelitian yang meliputi Pendekatan 

an Jenis Penelitia, Sasaran dan Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber data, 

Tahap-tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data, serta tentang Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II. Bab ini berisi tentang Kerangka Teori yang meliputi 

Terapi Berfikir Positif terhadap orangtua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus autis yang akan dibahas secara terperinci. Serta 

tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian sekarang. 

BAB III. Bab ini berisi tentang Penyajian Data yang trdiri dari 

Deskripsi umum objek penelitian yang meliputi deskripsi lokasi penelitian, 

deskripsi konselor, deskripsi konseli, dan deskripsi masalah. Selanjutnya 

yaitu Deskripsi proses terapi berfikir positif terhadap orangtua yang 
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memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB PGRI Kec. Genteng Kab. 

Banyuwangi. 

BAB IV. Bab ini berisi tentang Analisis Data yang terdiri dari 

Analisis proses terapi berfikir positif terhadap orangtua yang memiliki 

anak berkebutuhan khusus autis di SLB PGRI Kec. Genteng Kab. 

Banyuwangi, serta analisis hasil terapi berfikir positif terhadap orangtua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB PGRI Kec. Genteng 

Kab. Banyuwangi. 

BAB V. Bab ini berisi tentang Penutup yang didalamnya terdapat 

dua poin, yaitu Kesimpulan dan Saran. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisi tentang Daftar Pustaka dan Lampiran-

lampiran. 

 

 

 

 

 

 


